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 Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan kurang lebih 40 hari kerja pada 

PT Rajawali Nusindo khususnya di bagian akuntansi. Selama pelaksanaan PKL, 

praktikan melaksanakan tugas – tugas seperti memverifikasi masuk dan keluar 

Kas/Bank, merekap pembebanan uang muka yang akan diberikan kepada divisi 

Keuangan untuk dibayarkan ke Suplier, membuat memorial pengakuan hutang, 

menkoreksi dan memperbaiki pengakuan hutang, dan monitoring barang 

Purchase Order (PO) kantor cabang. Setelah melaksanakan PKL, praktikan 

mendapatkan banyak ilmu serta wawasan mengenai akuntansi keuangan. Selain 

itu praktikan juga mendapatkan ilmu terkait sikap- sikap yang harus dimiliki 

dalam bekerja terkhusus pada bidang akuntansi ini. Banyaknya penanaman sikap 

yang dituntut oleh perusahaan kepada praktikan membuat praktikan dapat belajar 

dalam menghadapi situasi tertentu untuk bersikap cepat, tanggap dan cermat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Praktek Kerja Lapangan 

 Perkembangan teknologi dan informasi yang sangat pesat membuat semua 

orang harus mengikuti perkembangan zaman agar tidak tertinggal. Laju 

perkembangan teknologi dan informasi juga berdampak pada seluruh bidang 

terutama pada bidang ekonomi. Peristiwa tersebut menjadi tantangan baru 

bagi masyarakat Indonesia untuk bersaing dengan negara-negara lain, karena 

sumber daya manusia menjadi modal utama dalam suatu usaha yang harus 

dikembangkan secara baik kualitas kerjanya. Oleh karena itu diharapkan 

sebuah perusahaan memberi kesempatan untuk mahasiswa untuk mengenal 

dan mengembangkan kuliatas sebagai sumber daya manusia dalam dunia kerja 

dengan melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL). 

 Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah sebuah proses pengajaran dengan 

cara memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk magang di tempat kerja 

secara nyata, baik di instansi swasta, badan usaha milik negara, badan usaha 

milik daerah, ataupun instansi pemerintahan setempat. Dengan tujuan untuk 

menambah wawasan mahasiswa pada suatu bidang pekerjaan dan 

mengimplementasikan ilmu yang didapat dari kampus. Sehingga mahasiswa 

ketika sudah lulus dapat bersaing dalam dunia perkerjaan. 
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 Universitas Negeri Jakarta khusunya Fakultas Ekonomi mewajibkan 

mahasiswanya melaksanakan Praktek Kerja Lapangan untuk 

mengimplementasikan apa yang sudah dipelajari secara teori dalam 

perkuliahan. Ketika melaksanakan praktik kerja lapangan praktikan dituntut 

untuk mampu berkomunikasi yang baik dengan karyawan. Hal ini bermanfaat 

untuk menambah wawasan, keterampilan, etika, disiplin, serta tanggung jawab 

dan profesionalitas. Sehingga tidak hanya memiliki keunggulan dibidang 

keilmuannya tetapi juga diharapkan memiliki nilai moral dan etika yang baik. 

 Praktikan melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di PT. Rajawali Nusindo 

yaitu sebuah perusahaan yang bergerak dibidang penjualan barang-barang 

farmasi terutama pada produk-produk dan alat kesehatan. Alasan praktikan 

memilih perusahaan tersebut karena ingin mengimplementasikan akuntansi 

keuangan yang sudah dipelajari disemester sebelumnya serta ingin 

mempelajari sistem pencatatan atau jobdes pada divisi akuntansi PT. Rajawali 

Nusindo. 

 

B. Maksud dan Tujuan Praktek Kerja Lapangan 

Adapun maksud diadakannya Praktek Kerja Lapangan, yaitu: 

1. Untuk menyelesaikan mata kuliah Praktek Kerja Lapangan dan untuk 

memenuhi persyaratan kelulusan program S-I Akuntansi di Universitas 

Negeri Jakarta 

2. Mempelajari lebih dalam sub bidang pekerjaan terkait akuntansi yang ada 

didalam perusahaan 
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3. Mempelajari penerapan bidang akuntansi dalam dunia kerja yang 

sesungguhnya 

Sedangkan tujuan diadakannya Praktek Kerja Lapangan, yaitu: 

1. Untuk memperoleh wawasan mengenai suatu bidang pekerjaan secara 

langsung pada kondisi nyata dalam sebuah perusahaan khususnya bidang 

akuntansi 

2. Untuk memperoleh pengalaman dari pekerjaan nyata dalam sebuah 

perusahaan yang sesuai dengan teori akuntansi 

3. Memperoleh pengembangan diri dari sikap disiplin, jujur, bertanggung 

jawab, mandiri, kreatif dan inisiatif dalam dunia pekerjaan 

4. Memperoleh sikap-sikap menjadi sosok yang kuat secara mental dan tidak 

mudah menyerah serta siap untuk menjadi tenaga kerja yang professional 

5. Menyiapkan diri untuk menjadi sumber daya manusia berkualitas yang 

sesuai dengan perkembangan zaman 

 

C. Kegunaan Praktek Kerja Lapangan 

Dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan diperoleh beberapa kegunaan bagi 

pihak-pihak yang terkait dalam hal tersebut. Adapun kegunaannya yaitu : 

1. Bagi Mahasiswa 

Adapun Kegunaan PKL bagi mahasiswa yaitu: 

a. Menambah pengalaman, serta sebagai sarana mahasiswa untuk 

mengaplikasikan atau mempraktikkan langsung ilmu yang sudah 

diperoleh selama mengikuti perkuliahan 
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b. Dapat mengetahui kondisi secara nyata terkait aplikasi dari  teori 

akuntansi dalam dunia pekerjaan 

c. Menambah wawasan dunia kerja khususnya dalam bidang akuntansi 

secara nyata. sehingga praktikan memiliki keterampilan khusus sesuai 

dengan tuntutan lapangan pekerjaan saat ini 

d. Mengembangkan keahlian maupun softskill dalam berkomunikasi di 

dunia kerja 

e. Menumbuhkan rasa tanggung jawab didalam diri mahasiswa terhadap 

pekerjaan 

f. Sebagai sarana pengenalan bagi mahasiswa/mahasiswi dalam 

memberikan gambaran mengenai kondisi dunia kerja yang sebenarnya 

kelak ketika sudah lulus 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

Adapun Kegunaan PKL bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

yaitu: 

a. Menjalin hubungan kerjasama kepada perusahaan atau instansi terkait 

sebagai penghasil calon angkatan kerja 

b. Mempersiapkan lulusan yang mampu bersaing di dunia kerja 

c. Membantu Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dalam 

menerapkan ilmu teori maupun praktik yang sudah tercantum dalam 

kurikulum 
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d. Sebagai sarana promosi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

kepada dunia luar sebagai salah satu penghasil calon angkatan kerja 

yang berkompeten 

e. Sebagai bahan masukan dan evaluasi untuk menghasilkan tenaga kerja 

terampil yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan 

3. Bagi PT Rajawali Nusindo 

Adapun Kegunaan PKL bagi PT Rajawali Nusindo yaitu: 

a. Menjalin hubungan kerjasama kepada Universitas Negeri Jakarta 

sebagai salah satu penyedia tenaga kerja terdidik 

b. Membantu meringankan pekerjaan karyawan, khususnya yang terkait 

dengan bidang Akuntansi 

c. Memberikan masukan yang membangun dan meningkatkan kualitas 

PT Rajawali Nusindo 

d. Memberikan kriteria tenaga kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan 

e. Sarana memberikan kriteria yang dibutuhkan oleh suatu perusahaan 

atau lembaga terkait 

 

D. Tempat Praktek Kerja Lapangan  

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Rajawali 

Nusindo. Praktikan ditempatkan didivisi akuntansi.             
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Berikut ini merupakan informasi data perusahaan tempat pelaksanaan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL): 

Nama Perusahaan : PT Rajawali Nusindo 

Alamat  : Jl. Denpasar Raya Kav. DIII 

     Setiabudi, Kuningan Timur, Jakarta 12950, Indonesia 

Telepon  : (+6221) 2523820 

Faxmail  : (+6221) 52914179 

E-mail  : humas@nusindo.co.id 

Homepage  : www.nusindo.co.id 

 Alasan praktikan memilih melaksanakan PKL di PT Rajawali Nusindo 

yaitu karana ingin menambah wawasan serta pengalaman lebih banyak 

mengenai akuntansi keuangan dalam praktik dunia kerja secara nyata. PT 

Rajawalo Nusindo mudah dijangkau dengan transportasi umum oleh praktikan 

karena letak lokasinya yang strategis. 

 

E. Jadwal Waktu Praktek Kerja Lapangan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan selama 2 bulan, dilaksanakan 

mulai tanggal 1 Juli 2019 sampai dengan 30 Agustus 2019. Untuk waktu kerja 

PKL sudah diatur dan ditentukan oleh PT Rajawali Nusindo yaitu dari pukul 

08.00 – 17.00 WIB. Berikut adalah rincian tiap tahapan dalam pelaksanaan 

PKL: 

 

 

http://www.nusindo.co.id/
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1. Tahap Persiapan 

 Persiapan PKL dimulai dari bulan Mei 2019. Pada saat proses 

pencaharian tempat PKL, praktikan memdapatkan informasi dari kerabat 

dirumah bahwa di PT Rajawali Nusindo menerima mahasiswa untuk 

PKL. Kemudian praktikan datang langsung ke PT Rajawli Nusindo untuk 

menanyakan apakah perusahaan tersebut menerima PKL untuk rentang 

waktu Juli – Agustus. Praktikan juga menanyakan persyaratan yang harus 

dipenuhi untuk PKL di perusahaan tersebut. Persyaratan untuk 

melaksanakan di PT Rajawali Nusindo yaitu diharuskan untuk membawa 

curriculum vitae, surat permohonan PKL dari kampus dan transkrip nilai. 

 Membuat surat permohonan PKL, praktikan mengajukan 

pembuatan surat ke Biro Administrasi dan Hukum (BAKHUM). 

Pembuatan surat permohonan PKL kurang lebih selama satu minggu. 

Kemudian setelah surat permohonan PKL sudah dibuat dan persyaratan 

yang lain seperti curriculum vitae dan transkrip nilai sudah dilengkapi, 

praktikan kembali datang ke PT Rajawali Nusindo untuk memberikan 

persyaratan yang diminta. Untuk proses lebih lanjut praktikan akan diberi 

tahu via telpon untuk pengumuman praktikan diterima atau tidak. 

Praktikan menunggu hasil pengumuman selama satu minggu, praktikan 

dinyatakan diterima untuk PKL di PT Rajawali Nusindo dan praktikan 

diminta datang tepat pada hari pertama PKL, tepatnya pada tanggal 1 Juli 

2019. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

 Praktikan  melaksanakan PKL selama 2 (dua) bulan, dimulai pada 

hari, Senin 1 Juli 2019 sampai dengan Jumat, 30 Agustus 2019 yang 

dilaksanakan setiap hari kerja dimulai pukul 08.00 – 17.00 WIB dan 

waktu istirahat pukul 12.00 – 13.00 WIB. Diawal pelaksanaan PKL 

praktikan diberikan arahan sistem kerja dalam akuntansi di perusahaan 

oleh Bapak Peri Iskandar selaku staff akuntansi.  

 Untuk setiap harinya diawal sebelum melakukan aktifitas 

pekerjaan, biasanya karyawan dan mahasiswa PKL diberi arahan oleh 

GM Akuntansi & Keuangan dan melakukan doa bersama agara diberi 

kelancaran dalam melakukan segala aktifitas pekerjaan. 

 

3. Tahap Pelaporan 

 Praktikan menyusun laporan kegiatan PKL untuk menyelesaikan 

mata kuliah PKL yang merupakan salah satu syarat kelulusan Program 

Studi Strata I Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

Penulisan laporan Praktek Kerja Lapangan dilakukan selama bulan 

September – Oktober 2019. Dalam proses penyusunan laporan PKL 

praktikan memperoleh data-data pada saat praktikan melakukan PKL. 

Kemudian data-data tersebut diolah dan diserahkan sebagai laporan 

Praktek Kerja Lapangan. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

 

A. Sejarah Perusahaan 

 PT Rajawali Nusindo merupakan salah satu perusahaan tertua di 

Indonesia. Pada awalnya perusahaan bernama Kian Gwan Company Limited 

NV didirikan dengan akta No.85 dari Tan A Sioe Notaris di Semarang tanggal 

22 Juli 1955 yang bernaung di dalam grup Oei Tiong Ham Concern. Anggaran 

dasar telah mengalami perubahan dengan akta No. 91 tanggal 30 Agustus 

1955 dari Notaris yang sama dan telah mendapat pengesahan dari Menteri 

Kehakiman RI No.J.A.1/103/13 tanggal 5 November 1955. 

 Berdasarkan Keputusan Pengadilan Ekonomi No.32/1961 EKS tanggal 10 

Juli 1961 yang kemudian dikukuhkan dengan Keputusan Mahkamah Agung 

RI No.5/Kr/K/1963 tanggal 27 April 1963 dimana kegiatan perusahaan berada 

dibawah penguasaan Menteri / Jaksa Agung untuk selanjutnya pada tanggal 20 

Juli 1963 penguasaan diserahterimakan dari Jaksa Agung kepada Menteri 

Urusan Pendapatan Pembiayaan dan Pengawasan (P3) yang sekarang menjadi 

Departemen Keuangan Republik Indonesia perusahaan Rajawali Nusindo 

resmi dinasionalisasikan oleh Pemerintah Republik Indonesia. 
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 Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kompartemen Keuangan tanggal 19 

Agustus 1964 No.0642/M.K.3/64 dari seluruh harta Oei Tiong Ham Concern 

oleh Pemerintah dipergunakan sebagai Penyertaan Modal Pemerintah dalam 

pendirian PT Perusahaan Perkembangan Ekonomi Nasional (PPEN) Rajawali 

Nusantara Indonesia termasuk di dalamnya seluruh saham Kian Gwan 

Company Indonesia Limited NV. 

 Pada tangga 1 Februari 1971 pada akte No. 5 terjadi perubahan Anggaran 

Dasar Perseroan Kian Gwan Company Indonesia Limited NV dengan 

merubah nama menjadi PT Rajawali Impor Ekspor dan pada tanggal 18 Juni 

1971 terjadi lagi perubahan Anggaran Dasar Perseroan dengan akta No.37 

merubah kembali nama perusahaan menjadi PT Perusahaan Impor Ekspor 

Rajawali Nusindo. 

 Anggaran Dasar mengalami perubahan kembali dengan menyatakan 

seluruh saham PT PIE Rajawali Nusindo dimiliki oleh PT PPEN Rajawali 

Nusantara Indonesia pada tanggal 27 Juni 1975. Perubahan Anggaran Dasar 

Perseroan terjadi kembali pada tanggal 6 Agustus 1981 dengan meningkatkan 

modal perseroan dan telah mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman RI 

No.C2-5684.HT.01.04.TH.83. 

 Pada tanggal 29 Mei 1995 dengan akta No. 107 terjadi lagi perubahan 

Anggaran Dasar Perseroan dengan peningkatan modal dan menyingkat nama 

PT Perusahaan Impor Ekspor Rajawali Nusindo menjadi PT Rajawali Nusindo 

dan perubahan anggaran dasar telah mendapat pengesahan dari Menteri 

Kehakiman RI No.C2-7539.HT.01.04.TH.96 tanggal 6 Maret 1996. Kemudian 
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Anggaran Dasar mengalami perubahan kembali dengan akta No.88 dari 

Notaris Sutjipto SH tanggal 17 Juli 1996 tentang peningkatan modal dan 

perubahan tersebut telah pula mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman 

RI No.C2-HT.01.04.A.805 tanggal 25 Januari 1997. 

 Pada tanggal 8 Juli 1998 Anggaran Dasar Perseroan mengalami perubahan 

kembali dengan akta No.21 tanggal 8 Juli 1998 tentang maksud dan tujuan 

serta perubahan struktur permodalan. Perubahan tersebut telah mendapat 

pengesahan dari Menteri Kehakiman RI No.C2-18.868.HT.01.04.TH.98 

tanggal 2 Oktober 1998. Terakhir Anggaran Dasar Perseroan mengalami 

perubahan kembali dengan akta No.32 dari Notaris Sutjipto SH tanggal 12 

Juni 2001 tentang penggabungan PT Rajawali Nusindo ke dalam PT Rajawali 

Nusantara Indonesia. Perubahan Anggaran tersebut telah mendapat 

pengesahan dari Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia RI No.C-

05796.HT.01.04.TH.2001 tanggal 14 Agustus 2001. 

 Pada tanggal 31 Mei 2004 dengan akta nomor 4 dari Nanda Fauz Iwan, 

SH, M.Kn, Notaris yang berkedudukan di Jakarta, terjadi lagi perubahan 

tentang pemisahan unit distribusi dan perdagangan PT Rajawali Nusantara 

Indonesia menjadi anak perusahaan sendiri dengan nama PT Rajawali 

Nusindo. Pendirian perseroan tersebut telah disetujui oleh Menteri Negara 

Badan Usaha Milik Negara nomor S-244/MBU/2004 tanggal 4 Mei 2004 serta 

telah mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia nomor C-16617 HT.01.01.TH.2004 tanggal 2 Juli 2004. 
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 Perubahan Anggaran Dasar ditetapkan oleh Rapat Umum Pemegang 

Saham, yang dihadiri oleh Pemegang Saham yang mewakili paling sedikit 2/3 

(dua per tiga) bagian dari jumlah seluruh saham yang mempunyai hak suara 

yang sah dan disetujui oleh paling sedikit 2/3 (dua per tiga) bagian dari jumlah 

suara tersebut. Perubahan tersebut harus dibuat dengan akta Notaris dan dalam 

Bahasa Indonesia serta dilaporkan kepada Menteri Kehakiman Replubik 

Indonesia dan didaftarkan dalam Daftar Perusahaan. 

Adapun Visi dan Misi dari PT Rajawali Nusindo: 

1. Visi 

Menjadi perusahaan distribusi dan trading yang unggul dan terpercaya 

pada produk kesehatan, consumer dan industrial melalui pelayanan 

terbaik bagi pelanggan dan peningkatan nilai bagi para pemangku 

kepentingan (Stakeholders). 

2. Misi 

a. Meningkatkan sarana dan prasarana sesuai standarisasi perusahaan 

distribusi 

b. Menjalin dan mengembangkan kemitraan yang saling 

menguntungkan dengan Prinsipal yang menghasilkan produk 

bermutu 

c. Mengembangkan sumber daya manusia yang handal serta berkinerja 

tinggi dengan menerapkan prinsip-prinsip tatakelola perusahaan yang 

baik 
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d. Meningkatkan kemampuan teknologi informasi secara berkelanjutan 

untuk menghadapi kompetisi global 

e. Menjadi perusahaan yang berperan dalam integrasi antar anak 

perusahaan RNI Groups, BUMN dan swasta lainnya (Integrated 

Supply Chain) 

f. Meningkatkan peran internal kontrol dan manajemen risiko untuk 

mendorong kegiatan operasi yang efektif dan efisien 

B. Struktur Organisasi 

  Berikut ini merupakan gambaran struktur organisasi pada PT Rajawali 

Nusindo: 

 

Gambar II.1 Struktur Organisasi PT Rajawali Nusindo pada bagian Akuntansi & 

Keuangan 

Sumber: Data diolah oleh Praktikan 

 

 Untuk struktur organisasi lengkap PT Rajawali Nusindo terdapat pada 

lampiran 7. Tugas-tugas mengenai struktur organisasi PT Rajawali Nusindo 

sebagai berikut: 
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1. Dewan Komisaris 

a. Komisaris Utama 

Adapun tugas Komisaris Utama sebagai berikut: 

Mengkoordinasikan bidang-bidang Komisaris Perseroan dan 

Pengawasan di bidang Marketing, Perdagangan, Kerjasama Prinsipal, 

Teknologi Informasi dan kinerja Kantor Cabang. 

b. Komisaris 

Adapun tugas Komisaris sebagai berikut: 

1) Pengawasan di bidang Keuangan, Anggaran, Manajemen Risiko, 

Audit Internal, Akuntan Publik dan sekaligus menjadi Ketua 

Komite Audit 

2) Melaksanakan pengawasan dan pemberian nasihat di bidang 

legal (yuridis), Sumber Daya Manusia (SDM) & Umum, 

Pengembagangan, Distribusi dan Logistik 

2. Dewan Direksi 

Berikut pembagian Tugas dan Tanggungjawab Direksi : 

a. Direktur Utama 

1) Merumuskan, menetapkan dan mengendalikan kebiajakan 

(policy) umum perseroan serta kebijakan strategis (strategic 

direction) dilingkungan perseroan 

2) Berwenang bertindak untuk dan atas nama Direksi dalam 

menjalankan seluruh kegiatan perseroan 
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3) Memimpin Rapat Direksi dan atau menunjuk salah satu Direktur 

apabila Direktur Utama berhalangan 

4) Memimpin dan mengurus perseroan serta mengkoordinasikan 

kegiatan para Direktur yang berkaitan dengan bidang-bidang 

Operasional, SDM dan Keuangan 

5) Memastikan terselenggaranya Sistem Pengendalian Internal yang 

memadai dan mendorong efektifitas Satuan Internal Audit 

sebagai lembaga Pengawasan Internal Perseroan 

6) Melakukan pemantauan (monitoring) dan merumuskan antisipasi 

terhadap faktor luar yang berpengaruh terhadap kegiatan 

pengelolaan perseroan secara keseluruhan di Kantor Pusat 

maupun di Kantor Cabang 

7) Mempertanggungjawabkan hasil kinerja perseroan secara berkala 

kepada Dewan Komisaris dan Pemegang Saham 

8) Membina dan mengendalikan peningkatan efisiensi dan 

efektifitas, pemeliharaaan dan perawatan sarana, kelengkapan 

dan perlengkapannya, prasarana dan fasilitas serta peralatan 

penunjang lainnya di seluruh Perseroan termasuk Kantor Cabang 

b. Direktur Health Care 

1) Merumuskan kebijakan (policy) dan pedoman strategis (strategic 

direction) perseroan dibidang Health Care, baik di Kantor Pusat 

maupun di Kantor Cabang di seluruh Indonesia 
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2) Bertindak untuk dan atas nama Direksi dalam menjalankan tugas 

memimpin dan pengendalian perseroan keseluruhan kegiatan dan 

Tata Kelola Direktorat Health Care 

3) Mengkoordinasikan penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran 

Perseroan, menyiapkan bahan Rencana Jangka Panjang 

Perseroan atau Corporate Plan (RJPP) dan RKAP 

4) Menjalankan fungsi pembinaan dan pengendalian Kantor 

Pusat&Kantor Cabang yang menyangkut bidang Health Care 

melalui jalur mekanisme organisasi yang berlaku 

5) Menyiapkan Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan kegiatan 

pengelolaan Direktorat Health Care  

6) Mengkoordinasikan seluruh kegiatan-kegiatan di Direktorat 

Health Care yaitu perdagangan, pendistribusian, pengembangan 

bisnis dan kegiatan pemasaran di Kantor Pusat dengan Kantor 

Cabang dilingkungan Perseroan dalam rangka menyiapkan 

rencana dan pengelolaan kegiatan Direktorat 

7) Melakukan pemantauan dan merumuskan antisipasi pasar dan 

perkembangan Bisnis 

8) Melaksanakan pengawasan secara efektif terhadap semua 

kegiatan Direktorat Health Care agar sesuai dengan 

perencanaannya 
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9) Memberikan bimbingan (coaching), serta mengevaluasi dan 

memberikan reward and punishment kepada para pejabat yang 

bertanggung jawab kepada Direktur Health Care sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku 

10) Menyusun dan menyiapkan laporan baik berkala maupun 

sewaktu-waktu hasil dari kegiatan pengelolaan Direktorat Health 

Care 

11) Melakukan perumusan dan mengevaluasi komponen biaya 

Health Care, untuk kemudian memberikan usulan langkah-

langkah peningkatan kinerja, pencapaian target dan pengendalian 

biaya tersebut 

12) Merencanakan, membuat dan mengevaluasi semua Ketentuan, 

peraturan, SOP, Instruksi Kerja dan sebagainya, dalam bidang 

Health Care  

13) Bertindak mewakili Direksi dan tandatangan surat menyurat 

internal maupun eksternal yang terkait dengan tugas dan 

tanggungjawabnya 

c. Direktur Agro Industri dan Consumer 

1) Merumuskan kebijakan (policy) dan pedoman strategis 

(strategic direction) dibidang agro bisnis, agro industri dan 

logistik dilingkungan perseroan 
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2) Bertindak untuk dan atas nama Direksi dalam menjalankan 

tugas memimpin dan pengendalian perseroan keseluruhan 

kegiatan dan Tata Kelola Direktorat Agro Industri dan 

Consumer 

3) Mengkoordinasikan penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran 

Perseroan, menyiapkan bahan Rencana Jangka Panjang 

Perseroan atau Corporate Plan (RJPP) dan RKAP 

4) Menjalankan fungsi pembinaan dan pengendalian Kantor 

Pusat & Kantor Cabang yang menyangkut bidang Agro 

Bisnis, Agro Industri dan Logistik melalui jalur mekanisme 

organisasi yang berlaku 

5) Menyiapkan Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan kegiatan 

pengelolaan Direktorat Agro Industri dan Consumer 

6) Mengkoordinasikan seluruh kegiatan direktorat Agro Industri 

dan Consumer yaitu mendistribusikan produk hasil agro 

industri dan memperdagangkan barang/jasa bidang 

teknik/teknologi untuk keperluan agro industri meliputi 

keperluan on farm ataupun off farm 

7) Melaksanakan pengawasan secara efektif terhadap semua 

kegiatan Direktorat Agro Industri dan Consumer agar sesuai 

dengan perencanaannya 
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8) Memberikan bimbingan (coaching), serta mengevaluasi dan 

memberikan reward and punishment kepada para pejabat yang 

bertanggung jawab kepada Direktur Agro Industri dan Consumer 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

9) Menyusun dan menyiapkan laporan baik berkala maupun 

sewaktu-waktu hasil dari kegiatan pengelolaan Direktorat 

Agro Industri dan Consumer 

10) Melakukan perumusan dan mengevaluasi komponen biaya 

operasional, untuk kemudian memberikan usulan langkah-

langkah peningkatan kinerja, pencapaian target dan 

pengendalian biaya tersebut 

11) Merencanakan, membuat dan mengevaluasi semua Ketentuan, 

peraturan, SOP, Instruksi Kerja dan sebagainya, dalam bidang 

Agro Industri dan Consumer 

12) Bertindak mewakili Direksi dan tanda tangan surat menyurat 

internal maupun eksternal yang terkait dengan tugas dan 

tanggungjawabnya 

d. Direktur Sumber Daya Manusia (SDM) 

1) Merumuskan kebijakan (policy) dan pedoman strategis (strategic 

direction) di bidang pengelolaan asset perseroan, umum, 

pengadaan, system informasi, sumber daya manusia dan 

pengembangan organisasi di lingkuangan Perseroan 
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2) Bertindak untuk dan atas nama Direksi dalam menjalankan tugas 

memimpin keseluruhan kegiatan dan Tata Kelola Direktorat 

SDM 

3) Menyusun rencana dan program kegiatan Direktorat SDM 

4) Mengkoordinasikan penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran 

Perseroan (RKAP), mempersiapkan bahan Rencana Kerja Jangka 

Panjang Perseroan (RJPP)/Corporate Plan dan RKAP 

5) Menjalankan fungsi pembinaan dan pengendalian perseroan yang 

menyangkut bidang SDM melalui jalur mekanisme organisasi 

yang berlaku 

6) Menyusun formasi, kuantitas dan alokasi kebutuhan SDM 

Perseroan 

7) Menyusun ketentuan-ketentuan Peraturan Kekaryawanan 

termasuk penetapan gaji, pension, jaminan tunjangan hari tua dan 

penghasilan lain berdasarkan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku serta keputusan RUPS 

8) Mempersiapkan administrasi pengelolaan SDM antara lain: 

pengangkatan, pemberhentian, mutasi dan penghargaan serta 

sanksi dan penilaikan karyawan Perseroan berdasarkan peraturan 

kerkaryawanan perseroan dan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku 

9) Menyediakan, menganalisa, mengevaluasi dan mengembangkan 

prasarana dan fasilitas serta peralatan penunjang lainnya 
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10) Mengkoordinasikan, mengintegrasikan dan melakukan 

sinkronisasi seluruh kegiatan Direktorat dengan unit-unit di 

lingkungan perseroan dalam rangka mempersiapkan rencana dan 

pengelolaan kegiatan SDM 

11) Melakukan pemantauan dan merumuskan antisipasi terhadap 

faktor luar yang berpengaruh terhadap pengelolaan SDM 

e. Direktur Keuangan 

1) Merumuskan kebijakan (policy) dan pedoman strategis (strategic 

direction) di bidang pengelolaan keuangan, pajak dan akuntansi 

2) Menyusun rencana dan program kegiatan direktorat keuangan 

3) Mengkoordinasikan penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran 

Perseroan (RKAP), mempersiapkan bahan Rencana Kerja Jangka 

Panjang Perseroan (RJPP)/Corporate Plan dan RKAP 

4) Menjelaskan fungsi pembinaan dan pengendalian Kantor Pusat & 

Kantor Cabang yang menyangkut dibidang Keuangan, 

Akuntansi, Pajak, dan Pedoman Akuntansi Program Kemitraan 

dan Bina Lingkungan (PKBL) 

5) Mengelola sumber daya perseroan dalam bidang Keuangan 

meliputi pengeluaran serta penempatan dana 

6) Mengembangkan dan mengelola data yang terkait dengan 

Teknologi Informasi 
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7) Menyelenggarakan kegiatan akuntansi Perseroan secara 

accountability maupun secara auditability dan melakukan 

analisis administrasi keuangan Perseroan 

8) Melakukan pemantauan dan merumuskan antisipasi terhadap 

faktor luar yang berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan 

korporasi 

9) Mempersiapkan Laporan Pertanggungjawaban atas segala 

keterangan tentang keadaan dan jalannya perseroan termasuk 

Laporan Keuangan, baik dalam bentuk Laporan Tahunan 

maupun Laporan Berkala ataupun setiap kali diminta oleh 

Dewan Komisaris dan Pemegang Saham 

10) Menyajikan Laporan dan Analisa Laporan Kinerja sesuai 

standard rasio-rasio keuangan dan non keuangan yang diperlukan 

perseroan sesuai ketentuan perundangan yang berlaku 

3. General Manajer Akuntansi & Keuangan 

Adapun tugas General Manajer Akuntansi & Keuangan sebagai berikut: 

a. Menyusun, melaksanakan dan mengendalikan pelaksanaan sistem 

akuntansi manajemen, sistem akuntansi keuangan dan perpajakan 

agar dapat mendukung pelaksanaan kebijakan perusahaan 

b. Menyusun, melaksanakan dan mengendalikan pengelolaan keuangan 

perusahaan dan Pedoman Akuntansi Program Kemitraan dan Bina 

Lingkungan (PKBL), agar dapat mendukung optimalisasi keuangan 

serta pembiayaan secara komprehensif 
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c. Melakukan kordinasi dengan Manajer Akuntansi, Manajer Keuangan 

dan Manajer Pajak terkait hal yang telah dilaksanakan agar berjalan 

dengan rencana yang sudah dicanangkan 

4. Manajer Akuntansi 

Adapun tugas Manajer Akuntansi sebagai berikut: 

a. Melakukan rapat kordinasi dengan kepala cabang diseluruh Indonesia 

dalam pengelolaan keuangan dan pembiayaan perusahaan 

b. Melakukan perjanjian dengan suplier untuk penambahan akses 

perdagangan perusahaan 

c. Menyetujui atas pembuatan masuk dan keluar kas/bank serta 

menyetujui pembuatan permohonan memorial  

d. Memantau sistem akuntansi perusahaan secara internal 

5. Divisi Akuntansi 

Berikut tugas dari divisi Akuntansi: 

a. Verifikasi masuk dan keluar Kas/Bank untuk pengelolaan keuangan 

perusahaan  

b. Analisa Laporan Keuangan kantor cabang untuk mengantisipasi 

terjadinya kesalahan atau kejanggalan yang terjadi pada laporan 

keuangan cabang 

c. Pembuatan Anggaran Biaya untuk pengendalian keuangan 

perusahaan untuk menunjang kegiatan operasional perusahaan  

d. Pembuatan Laporan Keuangan bulanan dan tahunan perusahaan 
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e. Pengakuan Hutang atas suplier ke dalam sistem berbasais teknologi 

informasi yaitu Distribution Trading Management System (DTMS) 

f. Pengarsipan faktur penjualan dan faktur pajak untuk mengantisipasi 

terjadinya hal yang tidak diinginkan 

 

C. Kegiatan Umum PT Rajawali Nusindo 

 PT Rajawali Nusindo mendadi salah satu ujung tombak dari PT Rajawali 

Nusantara Indonesia dengan cakupan area distribusi dari Banda Aceh sampai 

Jayapura dengan jumlah 43 cabang. Kegiatan operasional perusahaan terbagi 

menjadi tiga pilar usaha yaitu: 

1. Distribusi 

 Perusahaan melakukan pendistribusian produk-produk principal, 

dimana produk yang didistribusikan meliputi obat-obatan, alat kesehatan, 

kosmetik dan produk konsumer. Dengan begitu perusahaan dituntut untuk 

meningkatkan jangkauan penetrasi produk yang didistribukan agar 

ketersediaan produk terjaga. 

2. Pemasaran 

 Disamping berperan sebagai distributor, perusahaan juga 

mengadakan kerjasama dengan prinsipal untuk memasarkan produk dan 

mendistribusikannya. Sebagian besar berupa produk-produk alat 

kesehatan dan didatangkan dari prinsipal di luar negeri. Karakteristik 

produk-produk yang pemasarannya ditangani umumnya memiliki margin 

laba relatif besar. 
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3. Perdagangan 

 Sebagai anak usaha RNI Grup, perusahaan juga berperan sebagai 

procurement services untuk kebutuhan anak-anak usaha RNI Grup di 

bidang perkebunan. Produk-produk tersebut antara lain pupuk, mesin 

pabrik, karung plastik, dan bahan kimia. Disamping itu perusahaan juga 

berperan sebagai agen penjualan produk-produk anak usaha RNI Grup 

seperti minyak sawit, gula, tetes, dan lainnya. Dalam pilar bisnis 

perdagangan ini, perusahaan juga mengikuti pengadaan obat maupun 

peralatan kesehatan di instansi pemerintahan di pusat dan daerah. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PKL 

 

A. Bidang Kerja 

 Pelaksanaan PKL dimulai dari tanggal Senin, 1 Juli 2019 sampai Jumat, 

30 Agustus 2019 (± 40 hari) di PT Rajawali Nusindo. Praktikan ditempatkan 

pada bagian Akuntansi sebagai Pelaksana Akuntansi untuk membantu 

pekerjaan Bapak Peri Iskandar yang salah satu tugasnya yaitu memverifikasi 

masuk dan keluar Kas/Bank. Diamana proses verifikasi tersebut untuk 

menggantikan dana perjalanan dinas yang sebelumnya menggunakan uang 

karyawan. Dalam memverifikasi harus memperhatikan kelengkapan data 

seperti: Bukti Pengeluaran Kas, Laporan Realisasi Perjalanan Dinas, Deklarasi 

Biaya Perjalanan Dinas, Deklarasi Biaya Transport Lokal Perjalanan Dinas, 

Surat Perintah Perjalanan Dinas, dan Laporan Perjalanan Dinas. 

 Kemudian setelah 2 minggu melaksanakan PKL praktikan difokuskan 

untuk melakukan job desc pengakuan hutang dikarekan terjadinya pemutasian 

2 karyawan divisi Akuntansi ke divisi lain sehingga pada jobdes pengakuan 

hutang kekurangan pegawai dalam pengerjaannya. Pada saat melakukan 

pengerjaan pengakuan hutang praktikan mengurusi hal berupa: merekap 

pembebanan uang muka yang akan diberikan kepada divisi Keuangan untuk 

dibayarkan ke Suplier, membuat memorial pengakuan hutang, menkoreksi dan 

memperbaiki pengakuan hutang, dan monitoring barang Purchase Order (PO) 

kantor cabang.  
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 Asas-asas organisasi yang dijabarkan oleh Henry Fayol yang kemudian 

dikenal dengan sebutan “14 asas-asas manajemen” salah satunya adalah 

deskripsi pekerjaan yang jelas (job description). 

 Berikut rincian pekerjaan yang dilakukan praktikan selama proses Praktik 

Kerja Lapangan di PT Rajawali Nusindo: 

1. Merekap data nomor pembeliaan/Purchase Order (PO), nomor invoice 

dan total invoice, nomor seri faktur pajak, Dasar Pengenaan Pajak (DPP), 

dan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

2. Memverifikasi bukti pengeluaran kas 

3. Merekap pembebanan uang muka yang akan diberikan ke divisi 

Keuangan untuk dibayarkan ke Suplier 

4. Membuat memorial pengakuan hutang 

5. Mengkoreksi memorial hutang  

6. Memperbaiki memorial hutang 

7. Monitoring barang PO kantor cabang 

 

B. Pelaksanaan Kerja 

 Pada saat awal pelaksanaan PKL praktikan diberikan wawasan umum 

tentang perusahaan. Kemudian, praktikan juga mempelajari job desc yang ada 

dalam divisi Akuntansi. Berikut rincian pekerjaan yang dilakukan praktikan 

selama menjalani Praktik Kerja Lapangan: 
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1. Merekap data nomor pembeliaan/Purchase Order (PO), nomor 

invoice dan total invoice, nomor seri faktur pajak, Dasar Pengenaan 

Pajak (DPP), dan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

 Proses perekapan data ini merupakan suatu proses awal sebelum 

melakukan penginputan utang dimana kegiatan ini berfungsi untuk 

mengantisipasi bila terjadinya kehilangan data asli. Sebelum melakukan 

perekapan Praktikan diberikan data-data berupa: 

a. Surat Pembelian merupakan surat yang diberikan kepada pihak 

penjual untuk menunjukkan barang yang ingin dipesan seperti 

lampiran 8 

b. Invoice merupakan tagihan yang diberikan penjual atas barang yang 

sudah dibeli seperti lampiran 9 

c. Faktur Pajak merupakan tanda bukti pungutan pajak yang dibuat oleh 

pengusaha kena pajak atau penyerahan jasa kena pajak seperti 

lampiran 10 

 Setelah menerima data-data tersebut Praktikan mulai merekap data 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Membuat file baru di Microsoft Office Excel untuk proses perekapan 

data 

b. Membuat 7 kolom yang mana berturut-turut berisikan No, Nomor 

Pesanan, Nomor Invoice, Total Invoice, Nomor Faktur Pajak, Dasar 

Pengenaan Pajak (DPP), dan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 
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c. Masukan data-data yang diterima kedalam masing-masing kolom 

yang ada sampai selesai 

d. Jika sudah selesai save data kedalam computer dengan nama sesuai 

dengan nama perusahaan misalnya PT Lestari Dini Tunggul 

Hasil perekapan tersebut berbentuk softcopy tabel seperti pada 

lampiran 12 yang mana data tersebut berfungsi untuk mengantisipasi bila 

terjadinya masalah kehilangan data hardcopy sehingga dengan dibuatnya 

perekapan ini penting untuk dilakukan. Karena terkadang ketika pada saat 

banyaknya data-data yang dikirimkan oleh Suplier terkadang 

menyebabkan data yang terselip sehingga dilakukan kegiatan ini agar 

menjadi solusi ketika terjadi hal tersebut. 

2. Memverifikasi bukti pengeluaran kas 

 Bukti pengeluaran kas dibuat untuk suatu kegiatan perusahaan 

seperti perjalanan dinas. Dalam perjalanan dinas ini untuk biaya 

transportasi seluruhnya ditanggung perusahaan tetapi untuk biaya 

transport dari rumah untuk kebandara menggunakan dana karyawan 

dahulu ketika sudah melakukan tugas dinas baru bisa mencairkan dana 

yang sebelumnya terpakai. Tujuan dari pembuatan ini untuk 

menggantikan dana yang sebelumnya menggunakan dana karyawan. 

Dalam memproses bukti pengeluaran kas ada beberapa berkas yang 

diberikan kepada Praktikan seperti:  
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a. Bukti Pengeluaran Kas (Bon Kuning) dimana data ini merupakan 

total dana yang digunakan karyawan untuk menunjang kegiatan 

perjalanan dinas, seperti lampiran 13 

b. Laporan Realisasi Perjalanan Dinas merupakan rincian detail terkait 

tanggal keberangkatan dan tanggal selesainya perjalanan dinas serta 

alat transportasi yang digunakan, seperti lampiran 14 

c. Deklarasi Biaya Perjalanan Dinas merupakan garis besar biaya yang 

dikeluarkan selama perjalanan dinas, seperti lampiran 15 

d. Deklarasi Biaya Transport Lokal Perjalanan Dinas, seperti lampiran 

16. Rincian transportasi yang digunakan karyawan untuk menunjang 

kegiatan perjalanan dinas 

e. Surat Perintah Perjalanan Dinas, seperti lampiran 17. Data tersebut 

merupakan surat tugas yang dimandatkan untuk karyawan dalam 

perjalanan dinas 

f. Laporan Perjalanan Dinas, seperti lampiran 18. Laporan tersebut 

adalah hasil dari kegiatan apa saja yang dilakukan karyawan selama 

pelaksanaan kegiatan perjalanan dinas 

Dalam melakukan verifikasi data langkah-langkah yang diperlukan 

sebagai berikut: 

a. Perhatikan jumlah nominal yang tertera pada bukti pengeluaran kas 

apakah sesuai dengan total dari keterangan biaya pada laporan 

realisasi perjalanan dinas seperti lampiran 14 
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b. Kemudian bandingkan laporan realisasi perjalanan dinas dengan 

deklarasi biaya perjalanan dinas. Perhatikan bagian keterangan 

biayanya saja apakah biaya transport lokal, uang lain-lain dan uang 

makan sesuai dengan nominal pada laporan biaya perjalanan dinas 

c. Selanjutnya, bandingkan kembali laporan realisasi perjalanan dinas 

dengan deklarasi biaya transport lokal perjalanan dinas. Perhatikan 

transportasi yang digunakan. Transportasi pada laporan realisasi 

perjalan dinas untuk dari rumah menuju bandara menggunakan taksi, 

kemudian transportasi dari bandara menuju lokasi tujuan 

menggunakan kendaraan perusahaan. Pada laporan deklarasi biaya 

transport perjalanan dina transportasi yang digunakan sama sehingga 

dapat disimpulkan sudah sesuai. 

d. Kemudian cek surat perintah perjalanan dinas dan laporan perjalanan 

dinas untuk memastikan apakah karyawan benar-benar melakukan 

perjalanan dinas 

e. Setelah berkas sudah dibandingkan maka beri stempel pada setiap 

lembar berkas untuk menandakan bahwa berkas tersebut sudah 

diverifikasi dan diberikan kepada manajer akuntansi untuk diproses 

lebih lanjut sampai ke kasir untuk proses pencairan uang 

Hasil data verifikasi berkas yang sudah distempel dan dilanjutkan 

ke manajer akuntansi untuk disetujui guna untuk menggantikan dana yang 

dipakai menggunakan uang karyawan terlebih dahulu pada perjalanan 

dinas dan laporan tersebut juga berfungsi untuk memastikan apakah 
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karyawan benar-benar melakukan perjalanan dinas seperti yang terlihat 

pada lampiran 14-18. Data tersebut juga nantinya akan diberikan ke 

bagian kasir ketika sudah disetujui oleh Manajer Akuntansi dan General 

Manajer Akuntansi & Keuangan. 

3. Merekap pembebanan uang muka yang akan diberikan ke divisi 

Keuangan untuk dibayarkan ke Suplier 

 Dalam proses pemesanan beberapa supplier dalam perjanjian 

kontrak meminta untuk melakukan pembayaran uang muka sebelum 

barang dikirimkan. Dalam hal diperlukan perekapan uang muka untuk 

proses pembayaran kepada supplier. Untuk melakukan perekapan 

pembebanan uang muka ini praktikan diberikan data berupa softcopy data 

hutang yang berbentuk Microsoft Office Excel dari supplier untuk 

kemudian dibuatkan file pembebanan uang muka yang harus dibayar 

dalam bentuk Microsoft Office Excel yang untuk format pembuatannya 

sudah diberikan contoh oleh pembimbing. Dalam melakukan proses 

pembuatan data pembenan uang muka ada langkah-langkah yang harus 

diperhatikan, yaitu: 

a. Pertama, mendapatkan file berupa softcopy data tagihan untuk 

dibayarkan, seperti lampiran 19. Disini praktikan menambahkan 

kolom pada data sebelumnya yang berisikan uang muka dan 

pelunasan, kemudian menghitung besaran uang muka dan besaran 

biaya pelunasan untuk selanjutnya dibuatkan format pembebanan 

uang muka yang harus dibayarkan. Biasanya untuk besaran uang 
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muka bila jenis pesanan berupa tender maka besaran uang mukanya 

sebesar 30% tetapi ketika jenis pesanan berupa rutin maka besaran 

uang mukayang harus dibayarkan sebesar 25% 

b. Kedua, membuat file berbentuk Microsoft Office Excel untuk tagihan 

uang muka. Buat format tabel sesuai dengan format yang diberikan. 

Selanjutnya rekap data sebelumnya berupa: nomor invoice, tanggal 

invoice, nilai uang muka sebesar 30% dari total invoice, nomor seri 

faktur pajak dan nomor PO, seperti lampiran 20. Kemudian praktikan 

diharuskan menghitung jumlah total uang muka yang akan 

dibayarkan, besaran PPN uang muka dan total besaran PPN. Pada 

bagian ini praktikan diharuskan teliti dalam penghitungan uang muka 

yang harus dibayarkan beserta PPN yang dikenakan agar tidak terjadi 

kesalahan perbedaan nominal pembayaran 

c. Ketiga, ketika sudah dilakukan perhitungan hasil file rekapan uang 

muka di save dan diberi nama perusahaan misalnya PT Bio Farma, 

kemudian diberikan ke divisi Keuangan untuk dibayarkan ke Suplier 

 Data yang dihasilkan berupa softcopy seperti lampiran 20 yang 

mana berguna untuk melakukan pembayaran uang muka yang akan 

dilakukan oleh divisi Keuangan. Data tersebut juga kemudian di simpan 

ke dalam computer untuk nantinya akan diinput ke dalam jurnal apabila 

pembayaaran telah dilakukan oleh divisi Keuangan. Hal tersebut akan 

dilakukan pada proses perbaikan memorial hutang. 
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4. Membuat memorial pengakuan hutang 

Pada job desc ini merupakan salah satu hal yang terpenting pada 

divisi akuntansi PT Rajawali Nusindo karena bila terjadi suatu kesalahan 

dalam proses pengakuan hutang akan berdampak pada lamanya proses 

penginputan karena harus diperbaiki dahulu sampai benar dan juga akan 

menyebabkan proses pembayaran kepada Suplier menjadi terhambat.  

Praktikan difokuskan pada job desc ini untuk membantu proses 

penginputan dikarekan adanya mutasi pegawai dari divisi akuntansi ke 

divisi lain. Sebelum melakukan proses penginputan untuk membuat 

memorial pengakuan hutang Praktikan diberikan data berupa: 

a. Surat Pesanan dibutuhkan untuk diinput nomor pesanannya yang 

mana akan menampilkan data pesanan yang kita pesan kepada 

Suplier 

b. Invoice yang mana data ini diperlukan untuk mengetahui tanggal 

diterbitkannya invoice dan nomer invoice untuk memunculkan termin 

batas waktu pembayaran yang harus kita lakukan  

c. Faktur pajak data perlu untuk diambil nomor serinya yang mana akan 

memunculkan tanggal diterbitkannya faktur pajak dan untuk 

mengetahui besaran yang dikenakan untuk Pajak Pertambahan Nilai 

(PPN) 
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Dalam proses penginputan ada beberapa tahap dalam 

melakukannya seperti berikut: 

a. Masuk kedalam sistem DTMS, yang merupakan sistem teknologi 

informasi untuk mengelola dan pengordinasian proses bisnis 

perusahaan. Login menggunakan akun pembimbing dikarenakan 

hanya karyawan saja yang memiliki akses untuk menggunakan sistem 

tersebut 

b. Kemudian pilih keuangan, menu ini berfungsi untuk merilis nilai 

pemberitahuan barang dan membuat memorial hutang, selanjutnya 

pilih penerimaan faktur yang merupakan pembuatan memorial hutang 

terhadap Suplier 

c. Tentukan jenis pesanan. Jenis pensanan terbagi menjadi 3 yaitu lokal, 

dropsipper, dan impor, selain itu terbagi atas pesanan rutin atau 

tender dimana yang membedakan pesanan rutin atau tender yaitu 

jumlah hari jatuh tempo. Ketika pesanan masuk merupakan pesanan 

rutin maka nanti otomatis hari jatuh tempo setelah 60 hari, tetapi jika 

pesanan yang masuk merupakan pesana tender maka hari jatuh 

temponya setelah 30 hari 

d. Pilih “cari PPB”. Cari Pengelolaan Penerimaan Barang (PPB) 

merupakan menu atas informasi Suplier, data terkait nomor PO dan 

nomor PPB. Data tersebut akan memunculkan nama barang, jumlah 

barang dan satuan harga 
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e. Setelah itu tampilah akan berubah, masukan nomor PO dan pilih 

nomor PPB, lalu pilih proses. Proses pemasukan nomor PO dan 

nomor PBB berfungsi untuk melihat barang apa yang perusahan kita 

pesan dan untuk melihat besaran harga satuan pada barang tersebut 

f. Setelah data diproses maka muncul tampilan seperti lampiran 21. 

Dari tampilan yang muncul akan terlihat jenis barang, jumlah satuan 

harga serta nilai diskon yang diberikan oleh suplier untuk perusahaan, 

dimana praktikan kemudian harus melakukan rekonsiliasi yang 

disesuaikan dengan invoice dari Suplier. Penyesuaian meliputi kode 

barang, nama barang, harga satuan, presentase diskon, dan nilai 

setelah diskon 

g. Masukan nomor invoice dan tanggal invoice. Berfungsi untuk 

memunculkan tanggal jatuh tempo yang harus dibayarkan 

perusahaan. Untuk tanggal jatuh tempo seperti yang dijelaskan pada 

poin c bawa untuk pesanan rutin berjangka 60 hari dan untuk pesanan 

tender berjangka 30 hari 

h. Kemudian masukan nomor faktur pajak dan ceklis salah satu dari 

materai atau PPH. Dalam hal ini untuk mengetahui jumlah besaran 

pajak yang dikenakan dan besaran biaya materai secara otomatis. 

Selanjutnya praktikan kembali memeriksan besaran nilai pajak dan 

nilai neto, jika sudah sesuai lalu pilih memorial untuk membuat 

menjadi jurnal hutang. 
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i. Hasil dari memorial tersebut seperti lampiran 21. Hasil jurnal hutang 

tersebut akan diberikan kepada Manajer Akuntansi untuk disetujui 

kemudian dilanjutkan oleh divisi Keuangan dan Divisi Pajak untuk 

pembayaran hutang serta pelaporan pajak yang harus dibayarkan oleh 

pihak perusahaan 

Hasil dari proses penginputan pengakuan hutang ini berupa sebuah 

jurnal seperti dalam lampiran 21 yang mana nanti selanjutnya akan 

dilakukan proses pengoreksian memorial hutang. Pembuan pengakuan 

memorial pengakuan hutang bertujuan untuk mengetahui besaran hutang 

yang nanti akan dibayarkan dan untuk menjadi data dalam proses 

pembuatan laporan keuangan perusahaan. 

5. Mengkoreksi memorial hutang  

 Proses pengoreksian dilakukan guna terjadi kesalahan dalam 

peninputan data hutang yang akan dibayarkan ke Suplier oleh divisi 

Keuangan sehingga proses ini penting dilakukan. Praktikan dalam 

pengoreksian ini diberikan data berupa: 

a. Surat Pesanan yang mana berfungsi untuk mencari jurnal agar lebih 

cepat ditemukan dengan cara ctrl + F dan memasukan data nomor 

pesanan tersebut agar nantinya langsung tertuju ke jurnal yang akan 

dikoreksi 

b. Invoice berfungsi untuk melihat nama barang, jumlah barang serta 

hargnya sesuai dengan data invoice atau tidak  
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. Dalam pengoreksian menggunakan sistem DTMS dengan cara-cara 

seperti berikut: 

a. Masuk kedalam sistem DTMS, yang merupakan sistem teknologi 

informasi untuk mengelola dan pengordinasian proses bisnis 

perusahaan. Login menggunakan akun pembimbing dikarenakan 

hanya karyawan saja yang memiliki akses untuk menggunakan sistem 

tersebut 

b. Kemudian pilih menu cetak. Dalam menu ini merupakan menu data-

data yang telah dibuat atau dinput kedalam sistem yang mana 

berfungsi untuk pengkoreksian jumlah persediaan dan transaksi jurnal 

yang telah diinput 

c. Pilih transaksi jurnal. Yang mana menu tersebut merupakan data 

seluruh jurnal hutang terhadap suplier pada setiap tanggal 

penginputan. Kemudian itu masukan tanggal dan bulan penginputan 

memorial ini untuk menampilkan jurnal-jurnal hutang yang akan 

praktikan koreksi kebenarannya 

d. Setelah memilih tanggal dan bulan, lalu memilih proses maka 

otomatis tampilan berubah seperti lampiran 22. Tampilan tersebut 

merupakan jurnal-jurnal yang telah diinput dimana, praktikan 

memeriksa jurnal-jurnal tersebut dengan membandingkan dengan 

invoice yang asli. Data yang dibandingkan seperti: nomor invoice dan 

nominal debit dan kredit jurnal apakah sama dan sesuai dengan 

invoice yang ada 
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e. Ketika terjadi perbedaan maka jurnal tersebut harus diperbaiki. 

Praktikan mencatat kembali nomor invice dan keterangan akun yang 

salah untuk mempermudah proses perbaikan jurnal hutang 

Hasil yang didapatkan yaitu catatan terkain jurnal-jurnal yang akan 

diperbaiki diproses selanjutnya dengan menuliskan nomor pesanan, 

nomor invoice dan kesalahan yang terjadi seperti yang berada pada 

lampiran 22. Kegiatan ini dilakukan untuk mengecek data agar ketika 

sudah dibuatkan memorial hutang tidak terjadi kesalahan yang mana akan 

berakibat tertundanya proses pembayaran untuk pelunasan hutang ke 

supplier. 

6. Memperbaiki memorial hutang 

 Proses ini setelah pemeriksaan memorial hutang dimana ketika ada 

jurnal yang salah nominalnya bisa diperbaiki dan ketika ada salah satu 

akun yang lupa untuk diinput seperti Pajak Penghasilan (PPh) dan biaya 

materai. Proses perbaikan memorial hutang ini juga berguna untuk 

pembuatan memorial hutang pelunasan yang sebelumnya sudah 

melakukan pembayaran uang muka hal ini dilakukan agar uang yang 

nantinya akan dibayarkan kembali merupakan besaran uang pelunasan 

saja. Pada proses ini praktikan diberikan data berupa: 

a. Catatan berupa nomor pesanan, nomor invoice dan catatan perbaikan 

yang harus diperbaiki pada memorial pengakuan hutang. Untuk 

nomor pesanan dan nomor invoice berfungsi untuk memunculkan 

data perusahaan yang akan diperbaiki memorial pengakuan 
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hutangnya dan untuk data kesalahan yang harus diperbaiki berfungsi 

untuk Praktikan mengetahui hal apa yang harus diperbaiki yang 

biasanya seperti nominal pada memorial pengakuan hutang terjadi 

kesalahan atau lupa untuk memasukan Pajak Penghasilan (PPh) dan 

biaya materai 

b. Data softcopy yang berbentuk Microsoft Office Excel sebelumnya 

diberikan oleh suplier untuk pembebanan uang muka. Data ini 

berfungsi untuk memotong besaran uang muka yang sudah 

dibayarkan agar nominal untuk pembayaran utang pada suatu Suplier 

berkurang menjadi besaran uang sisa yang harus dibayarkan atau 

biaya pelunasannya saja 

Proses ini ada langkah-langkah yang perlu dikerjakan untuk 

melakukan perbaikan memorial pengakuan hutang, seperti: 

a. Masuk kedalam sistem DTMS, yang merupakan sistem teknologi 

informasi untuk mengelola dan pengordinasian proses bisnis 

perusahaan. Login menggunakan akun pembimbing dikarenakan 

hanya karyawan saja yang memiliki akses untuk menggunakan sistem 

tersebut 

b. Pilih memorial. Dalam menu ini merupakan hal-hal untuk perbaikan 

yang sebelumnya sudah diinput tetapi salah. Perbaikan ini meliputi 

perbaikan hutang, piutang, harga pokok, nilai persedian barang, 

kalkulasi biaya import, selisih kurs import, dan buku besar 
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c. Pilih kembali koreksi hutang. Pada menu ini praktikan akan 

memperbaiki memorial hutang yang sudah dibuat tetapi mengalami 

kesalahan dalam penginputan. Hal ini berguna agar pembayaran yang 

akan dilakukan sesuai dengan invoice yang ada 

d. Maka akan muncul tampilan terkait perkiraan memorial. Kemudian, 

masukan nomor perkiraan, dimana itu merupakan akun-akun yang 

berada diposisi debet dan posisi kredit. Misalnya praktikan akan 

memperbaiki memorial hutang yang sebelumnya lupa memasukan 

jumlah pajak penghasilan, maka akun yang berada di debet yaitu PPh 

22 industri farmasi dan akun yang berada di kredit yaitu utang usaha 

lokal/tender 

e. Ketika sudah, lanjutkan dengan memilih sub perkiraan. Lalu masukan 

nama suplier dan nomor PO untuk merilis nilai nominal. Pada bagian 

ini berfungsi untuk mengisi informasi terkait suplier yang mana akan 

otomatis tersambung dengan data jurnal yang ingin praktikan 

perbaiki 

f. Setelah itu, edit nominal sesuai yang ingin diperbaiki. Teruskan 

sampai semua memorial sudah diperbaiki seperti lampiran 23 dan jika 

sudah selesai pilih tombol save untuk menyinpan data perbaikan 

memorial pengakuan hutang tersebut untuk diberikan kepada 

pembimbing 
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Data yang dihasilkan dari proses perbaikan data berupa file 

softcopy seperti yang ada pada lampiran 23 yang mana akan diberikan ke 

pembimbing untuk dilanjutkan ke dalam proses selanjutnya. Pada proses 

perbaikan memorial pengakuan hutang berfungsi untuk memperbaiki 

jurnal hutang yang sebelumnya sudah diinput tetapi mengalami kesalahan 

hal, dengan diperbaiki kesalahan dari jurnal menjadikan sesuai dengan 

invoive yang di tagihkan oleh suplier untuk dibayarkan 

7. Monitoring barang PO kantor cabang 

 Dalam proses ini ketika saat penginputan pengakuan hutang 

mengalami masalah seperti nomor PO tidak ditemukan dalam sistem 

DTMS. Maka perlu adanya kegiatan dahulu monitoring  dahulu sebelum 

diajukan ke pada divisi Gudang untuk memastikan barang yang sudah 

dipesan apakah sudah diterima oleh Kantor Cabang PT Rajawali Nusindo. 

Pada proses monitoring ini praktikan diberikan data berupa: 

a. Surat pesana yang mana berfungsi untuk melihat nomor pesanan 

Kantor Cabang dan bulan pemesanan yang diajukan oleh Kantor 

Cabang yang bersangkutan ke supplier 

b. Invoice dari Suplier yang berfungsi untuk memeriksa jenis barang 

dan jumlah barang yang disepakati. Karena terkadang jenis barang 

dan jumlah barang berbeda datanya dengan data surat pemesanan 

maka data yang valid merupakan data dari invoice tersebut 
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Tahap-tahap yang perlu dilakukan untuk kegiatan memonitoring 

barang PO kantor cabang sebagai berikut: 

a. Masuk kedalam sistem DTMS, yang merupakan sistem teknologi 

informasi untuk mengelola dan pengordinasian proses bisnis 

perusahaan 

b. Pilih persediaan. Menu berfungsi untuk pemantauan barang-barang 

yang dipesan, yang mana pesanan tersebut terdiri dari pesanan atas 

kartor cabang dan dropship kantor pusat 

c. Pilih monitoring dan klik monitoring atas PO cabang. Menu ini untuk 

memantau barang pesanan kantor cabang apakah barang tersebut 

sudah diterima semua atau pesanan tersebut masih dalam proses 

pengiriman 

d. Kemudian masukan nomor PO cabang, wilayah kantor cabang dan 

bulan pemesanan barang. Hal ini berfungsi untuk menspesifikan 

informasi terkait barang yang sudah dipesan oleh pihak kantor cabang 

e. Setelah itu akan otomatis terlihat hasil dari monitoring barang 

pesanan seperti pada gambar lampiran 24 dimana semua hasil bisa 

praktikan bandingkan dengan invoice yang diterima 

f. Bandingkan invoice dengan data hasil monitoring. Ketika barang 

dalam sudah sesuai dengan invoice dan keterangan jumlah barang 

yang diterima sudah benar, maka bisa mengajukan permohonan 

pembetulan data terhadap invoice yang diinput. Begitu sebaliknya, 

jika jumlah barang pesanan ada yang masih pending berarti pihak 
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kantor cabang belum menerima seluruh barang dan tidak dapat 

mengajukan pembetulan data. 

Pada proses ini akan menghasilkan catatan tertulis praktikan yang 

didukung oleh data hasil monitoring seperti pada lampiran 24. Kegiatan 

monitoring ini bertujuan untuk melihat barang yang sudah dipesan sudah 

diterima atau tidak. Karena ketika sudah maka perlu dilanjutkan ke divisi 

Gudang untuk upload data pesanan ke dalam sistem DTMS yang mana 

kemudian akan dilanjutkan kembali untuk memorial pengakuan hutang. 

 

C. Kendala yang Dihadapi 

 Dalam setiap hal, tentu akan ditemui berbagai kendala dan hambatan. 

Begitu pula pada kegiatan Praktik Kerja Lapangan yang dilaksanakan oleh 

praktikan karena PKL merupakan hal yang baru dilakukan oleh 

praktikan,maka praktikan berusaha menyesuaikan diri dengan lingkungan 

kerja. Adapun kendala yang dihadapi oleh praktikan selama melakukan 

Praktik Kerja Lapangan adalah: 

1. Beberapa kali pada proses pengakuan hutang terjadi lamanya akses untuk 

penginputan nomor faktur pajak sehingga untuk tanggal dirilisnya faktur 

pajak dan jumlah besaran nominal Pajak Pertambahan Nilai (PPN) tidak 

muncul pada sistem DTMS 

2. Ketika penginputan pengakuan hutang banyak data nomor PO yang 

belum terdata sehingga membuat tertundanya penginputan pengakuan 

hutang  
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3. Besaran nominal harga didalam sistem DTMS terkadang berbeda dengan 

nominal harga pada invoice sehingga praktikan perlu teliti dan 

menghitung kembali nominal yang sebenarnya agar sesuai dengan pada 

invoice dari Suplier 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

 Dengan berbagai kendala yang dihadapi, praktikan berinisiatif melakukan 

berbagai hal untuk meminimalisir kendala tersebut dengan cara-cara sebagai 

berikut: 

1. Praktikan menanyakan kepada divisi Pengembangan Teknologi Informasi 

(TI) terkait masalah yang dihadapi seperti tidak bisa memasukan nomor 

seri faktur pajak pada saat pembuatan memorial hutang. 

2. Praktikan mendokumentasikan surat PO dan invoice lalu diberikan ke 

divisi Gudang untuk dilakukan penginputan yang benar. 

3. Praktikan memperbaiki nominal pada sistem DTMS dengan menghitung 

kembali nominal yang seharusnya dan harus terus bertanya kepada 

pegawai untuk memastikan nominal invoice tersebut sudah benar atau 

salah. Agar menghindari terjadinya kesalahan dalam penginputan hutang. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Kegiatan PKL yang dilakukan praktikan di PT Rajawali Nusindo selama ± 

(40 hari) praktikan berkerja setiap hari senin-jumat pada pukul 08.00 pagi 

sampai 17.00 sore. Yang mana menambah pengalaman baru untuk praktikan 

serta pengetahuan yang belum didapat di perkuliahan dapat mengetahui di 

tempat PKL. Selain itu praktikan juga mendapatkan banyak ilmu lainnya 

terkhusus ilmu dalam mempersiapkan diri menghadapi dunia pekerjaan, 

selama PKL ini praktikan dituntut untuk bersikap cepat, tanggap dan aktif 

dalam melaksanakan pekerjaan. Melihat banyaknya ilmu dan pengalaman 

yang praktikan dapatkan, maka dapat praktikan simpulkan beberapa hal dari 

proses PKL pada PT Rajawali Nusindo yaitu: 

1. Praktikan dapat mengetahui bagaimana cara membuat memorial 

pengetahuan hutang, pengoreksian hutang serta memperbaiki memorial 

hutang 

2. Praktikan juga dapat mengetahui bagaimana cara memonitoring barang 

PO atas kantor cabang 

3. Praktikan dapat bersosialisasi dan menjalin hubungan kerja yang baik 

serta bertanggung jawab atas setiap pekerjaan yang diberikan 
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4. Praktikan mendapat pembelajaran bagaimana sikap yang harus dimiliki 

seorang tenaga professional dalam melaksanakan tugas 

5. Praktikan dapat mengetahui hal- hal apa saja yang harus dipersiapkan 

ketika kelak praktikan memilih pekerjaan di divisi akuntansi 

 

B. Saran 

 Berdasarkan pelaksanaan PKL yang telah praktikan laksanakan, praktikan 

menyadari terdapat banyak kekurangan dalam melaksanakan PKL, oleh 

karena itu praktikan memberikan beberapa saran yang diharap berguna bagi 

pihak – pihak yang bersangkutan, berikut ini adalah beberapa saran yang bisa 

praktikan berikan dalam pelaksanaan kegiatan PKL, yaitu: 

1. Bagi Praktikan 

a. Praktikan sebaiknya mengurus berkas administrasi dari jauh-jauh 

hari, untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan 

b. Praktikan harus lebih aktif mencari informasi terkaik pelaksanaan 

PKL ke fakultas atau bertanya kepada mahasiswa lain yang telah 

melaksanakan PKL mengenai pengalaman dan tantangan yang 

dihadapi 

c. Mempersiapkan list nama perusahaan yang sekiranya akan dijadikan 

tempat pelaksanaan PKL 

d. Praktikan harus lebih berinisiatif dalam mencari ilmu dan 

pengetahuan serta aktif dalam berkomunikasi dengan karyawan 

selama di tempat PKL 
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e. Praktikan harus berani mengambil keputusan serta mampu membaca 

situasi lingkungan di perusahaan 

f. Praktikan harus lebih aktif, cepat, dan tanggap terhadap tugas yang 

diberikan oleh pembimbing 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a. Memberikan pengarahan dan pembekalan terkait program PKL yang 

sifatnya universal terhadap mahasiswa sebelum melakukan kegiatan 

PKL 

b. Seharusya melakukan kerjasama yang baik antara pihak kampus dan 

pihak instansi agar pelaksanaan PKL berjalan dengan baik 

c. Pembagian dosen pembimbing PKL sebaiknya dilakukan sebelum 

praktikkan melaksanakan praktik kerja, agar memudahkan dalam 

penyusunan lapoaran PKL 

 

3. Bagi PT Rajawali Nusindo 

a. PT Rajawali Nusindo agar terus saling bekerja sama dengan 

universitas supaya program PKL dapat berjalan dengan lancar 

b. Diharapkan PT Rajawali Nusindo memberikan bimbingan yang lebih 

kepada mahasiswa yang melaksanakan PKL agar dapat menjalankan 

tugas dengan baik 
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Lampiran 1: Surat Permohonan Pelaksanaan PKL 

 

 



52 
 

Lampiran 2: Surat Keterangan Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 3: Daftar Kehadiran Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 4: Rincian Kegiatan Harian Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 5: Penilaian Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 6: Logo PT Rajawali Nusindo 
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Lampiran 7: Struktur Organisasi PT Rajawali Nusindo 
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Lampiran 8: Contoh Surat Pesanan (PO) 
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Lampiran 9: Invoice dari Suplier 
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Lampiran 10: Contoh Faktur Pajak 
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Lampiran 11: Contoh Bukti Pungutan PPH Pasal 22 
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Lampiran 12: Data nomor pembeliaan/Purchase Order (PO), nomor invoice dan 

total invoice, nomor seri faktur pajak, Dasar Pengenaan Pajak (DPP), dan Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) 
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Lampiran 13: Bukti Pengeluaran Kas (Bon Kuning) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Total biaya yang 

akan digantikan 
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Lampiran 14: Laporan Realisasi Perjalanan Dinas 

 

 

Nominal sesuai 

dengan 

Lampiran 13 
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Lampiran 15: Deklarasi Biaya Perjalanan Dinas 

 

 

 

 

Nominal sesuai 

dengan Lampiran 13 

 



72 
 

Lampiran 16: Deklarasi Biaya Transport Lokal Perjalanan Dinas 
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Lampiran 17: Surat Perintah Perjalanan Dinas 
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Lampiran 18: Laporan Perjalanan Dinas 
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Lampiran 19: Data Rincian Tagihan Uang Muka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nominal yang 

akan direkap 
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Lampiran 20: Format Rincian Pembayaran Uang Muka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sesuai dengan 

lampiran 19 
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Lampiran 21 : Memorial Pengakuan Hutang 

 

 

 

 

Atur Pesanan 

Ketika sudah mengatur 

pesanan maka akan muncul 

“Cari PPB” lalu klik 

Cari PPB 
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Isi nomor PO dan nomor PPB untuk 

memunculkan data tagihan 

Hasil data setelah mengisi 

nomor PO dan nomor PPB 

Klik Proses 

Isi No. Faktur dan tgl faktur 

Isi No. Faktur Pajak dan ceklis diantara 

keduanya bila ada keterangan di invoice 

Setelah semua sudah terisi maka 

akan ada data yang muncul 

otomatis seperti tgl jatuh tempo, 

termin, tgl faktur pajak dan nilai 

PPN 

Ketika sudah diperiksa 

dan sesuai maka klik 

memorial 
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Jumlah sesuai 

dengan nilai neto 
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Lampiran 22: Koreksi Memorial Hutang 

 

 

 

Isi tanggal, bulan dan tahun 

sesuai dengan waktu 

penginputan 

Klik ‘Proses’ setelah 

sudah mengisi 
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Lampiran 23: Memperbaiki Memorial Hutang 

 

 

 

 

Pilih nomor akun 

sesuai dengan jurnal 

yang ingin diperbaiki 
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Isi data suplier dengan 

memasukan kode suplier dan isi 

No. Pesanan dengan begitu akan 

otomatis memunculkan nama 

suplier dan nilai pesanan 

Akan muncul data 

seperti disamping 

Klik proses 



84 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ubah nominal sesuai dengan 

yang ingin diperbaiki 

Teruskan sampai 

selesai memperbaiki 

setiap jurnal, ketika 

sudah klik “Cetak 

BPMP” 
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Lampiran 24: Monitoring PO Kantor Cabang 
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Pilih kode cabang yang ingin 

dimonitoring dan pilih bulan pemesanan 

Masukan No. PO 

kantor cabang Maka akan otomatis berubah seperti dibawah ini 
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Lampiran 25: Kartu Konsultasi Bimbingan 

 


